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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESPON 
GURU SD TERHADAP IMPLEMENT ASI KEBIJAKAN BARU 

DIKABUPATENPEKALONGAN 

Ari Arfiyanto 
e-mail: ari_arf78@yahoo.co.id 

Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan, pemerintah senantiasa membuat 
berbagai kebijakan baik secara konvensional maupun inovatif. Kebijakan barn yang turun 
hingga pada guru pada umumnya membuat mereka memiliki perasaan bercampur antara 
kecemasan, ketegangan, dan harapan. Hal itu akan mempengaruhi kinerjanya dalam 
menjalankan tugasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi respon guru SD terhadap implementasi kebijakan barn. Desain penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD 
di Kabupaten Pekalongan sebanyak 2.853 Orang. Teknik sampling menggunakan purposive 
sampling dengan jumlah sampel 300 responden. V ariabel penelitian ini dijabarkan dari 
faktor-faktor tersebut menjadi 12 faktor internal dan 10 faktor eksternal. Data diambil dari 
kuisioner dan dilengkapi dengan wawancara sebagai pendukung. Data diolah dengan 
analisia faktor metode principal component. 

Hasil penelitian menunjukkan, berdasar olah data SPSS dengan analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi respon guru terhadap kebijakan barn dari ke-22 indikator tersebut di 
atas terjadi penggabungan menjadi 6 kelompok. Pengelompokan yang paling dominan 
memberi pengaruh adalah isi dan lingkungan kebijakan, selanjutnya berturut-turut 
variabelnya adalah kondisi sosial, disposisi, kesadaran tugas pokok dan fungsi, kesadaran 
dampak kebijakan dan paling akhir adalah partisipasi dalam kegiatan. Atas dasar 
pertimbangan wawancara bahwa guru setiap menerima kebijakan barn paling utama yang 
dilihat adalah isi kebijakan yang menjadi bahan dikusi dilingkungannya. Selanjutnya pada 
kegiatan selanjutnya mereka menghubungkan kebijakan barn tersebut dengan tupoksinya. 
Pada akhirnya mereka lebih melihat pada dirinya untuk terlibat berpartisipasi. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa faktor-faktor respon guru nampak pada pengetahuan yang dia miliki 
untuk diolah dalam dirinya dipelajari, diskusi dengan lingkungan akhirnya mereka mencoba 
bepartisipasi. 

Kata Kunci: Analisis Faktor, Respon Guru SD, Kebijakan Barn 
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ABSTRACT 

ANALYSIS THE FACTORS AFFECTING PRIMARY SCHOOL TEACHER'S 
RESPOND ON THE IMPLEMENTATION OF THE NEW POLICY 

IN KABUPATEN PEKALONGAN 

Ari Arfiyanto 
e-mail: ari _ arf78@yahoo.co.id 

In order to improve the quality of education, government continue to create both 
conventional and innovative policies. Generally, new policy for teacher create their own 
mixed feelings of anxiety, tension and expectation. It would affect their performance in 
carrying out their duties. The aim of this study was to analyze the factors affecting primary 
school teacher's respond on the implementation of the new policy. Research design is 
quantitative and qualitative study. The population of this study are primary school teacher's 
in Peka/ongan as many as 2,853 teachers. Sampling technique used purposive sampling 
with sample size of 300 respondents. The variables of this research are described from these 
factors into 12 internal factors and 10 external factors. Data taken from the questionnaire 
and completed with interview. Results is processed with factor analytic by principal 
component method. 

The results showed, based on the SPSS data with analysis of factors affecting 
primary school teacher's respond to the new policies of all 22 of these indicators merged 
into 6 groups. The most dominant group giving influence is the content and the policy 
environment, next social conditions, dispositions, the awareness of main task and function, 
the awareness of policy impact and the last is participation in the activities. Based on the 
interview, teacher's received a new policy with main consideration is the content of the 
policy as discussion material. Later in their future activities linking the new policy with 
their main task and function. In the end they are going to get involved participate. The study 
concluded that teacher's respond factors of teacher's appear in their knowledge to be 
processed and studied, discussions with the environment and finally try to participate. 

Keywords: Analysis Factor, Primary School Teachers Respond, New Policy 
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BAB IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Umum Kabupaten Pekalongan 

1. Visi Kabupaten Pekalongan 

Visi Kabupaten Pekalongan adalah Terwujudnya Masyarakat Kabupaten 

Pekalongan yang Sejahtera dan Bermartabat Berbasis Kearifan Lokal. Rumusan visi 

tersebut terdiri dari 3 unsur frasa kalimat sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pekalongan yang Sejahtera 

2. Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pekalongan yang Bermartabat 

3. Kearifan Lokal sebagai Basis Tercapainya Masyarakat Sejahtera dan 

Bermartabat 

Pengertian masing-masing unsur frasa visi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pekalongan yang Sejahtera, yang 

dimaksud adalah kondisi masyarakat Kabupaten Pekalongan yang mampu 

bekerja dan memperoleh pendapatan layak untuk memenuhi kebutuhan 

dasamya, meliputi sandang, pangan, papan, dan memperoleh pelayanan dasar 

pendidikan dan kesehatan secara layak. 

2. Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pekalongan yang Bermartabat, yang 

dimaksud adalah kondisi Kabupaten Pekalongan yang masyarakatnya berakhlak 

mulia, apartany bersih dan berwibawa, serta diperhitungkan, dihargai dan 

dihormati dalam pergaulan di lingkungan Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. 

49 
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3. Kearifan lokal sebagai Basis Tercapainya Masyarakat Sejahtera dan 

Bermarlabat, yang dimaksw.1 aualah Kabupalen Pekalongan mt:miliki putensi 

sumberdaya lokal yang bisa dikembangkan dengan optimal, menjadi modal 

dalam mecapai Kabupaten Pekalongan yang sejahtera dan bermartabat. 

Sumberdaya lokal dimaksud antara lain adalah potensi industri kerajinan batik, 

tenun dan produk tekstil lainnya, potensi sumberdaya alam serta potensi sistem 

sos1al hudava masvarakat dernrnn ciri reh!!iusitas van!! menoniol. ..; ,.) '-' - _, _. J 

2. Misi Kabupaten Pekalongan 

Dalam rangka merealisakikan v1s1 tersebut, maka dibuatlah m1s1 Pemerintah 

Kabupaten Pekalongan sebagai berikut: 

1. Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan baik. 

2. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang berbasis pada pemerataan 

wilayah dan berwawasan lingkungan. 

3. Memantapkan kondisi sosial budaya yang berbasis kearifan lokal. 

4. Fasilitasi terhadap pembangunan ekonomi kerakyatan berbasis pada UMKM, 

pertanian dan peternakan. 

5. Mcndorong iklim im,cstasi yang bcrbasis pada potcnsi dan budaya dacrah. 

6. Mewujudkan rasa aman dan adil pada masyarakat. 

7. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan 

a. Kondisi Administratif dan Geografis Kabupaten Pekalongan 

Kabupaten Pekalongan terbagi menjadi 19 wilayah kecamatan. Pada tahun 

2010 melakukan pemekaran pada salah satu desa di Kecamatan Kandangserang yaitu 

Desa Sukoharjo menjadi Desa Sukoharjo, Desa Trajumas dan Desa Karanggondang. 

Dengan demikian jumlah desanya bertambah dari 270 desa dan 13 kelurahan 
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menjadi 272 desa dan 13 kelurahan. Semua desa dan kelurahan sudah merupakan 

desa/ kelurahan swasembada. Dari jumlah itu dibagi habis menjadi 1.196 dusun, 

1512 RW/lingkungan dan 4370 Rukun Tetangga (RT). 

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu dari 35 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah, yang berada di daerah Pantura bagian barat sepanjang pantai 

utara Laut Jawa memanjang ke selatan dengan Kota Kajen sebagai Ibu Kota pusat 

pemerintahan. 

Secara geografis terletak diantara: 6° - 7° 23' Lintang Selatan dan antara I 09° - 109° 

78' Bujur Timur yang berbatasan dengan: 

Sebelah Timur 

Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

: Kota Pekalongan dan Kabupaten Batang 

: Laut Jawa, Kota Pekalongan 

: Kabupaten Banjarnegara 

Sebelah Barat : Kabupaten Pemalang 

Wilayah Kabupaten Pekalongan memiliki luas + 836, 13 Km2, dimana 31,2 l 

persenya ( 260,93 Km2 ) merupakan lahan sawah yang terdiri sawah pengairan 

teknis (79,26%) sisanya sawah tadah hujan (20,74%) dan 68,79 persen merupakan 

lahan kering (bukan lahan sawah). Menurut topografi desa 58 desa berada didataran 

tinggi, 225 desa berada di dataran rendah, 6 diantaranya merupakan desa pantai. 

Secara Topografis, Kabupaten Pekalongan merupakan perpaduan antara 

wilayah datar diwilayah bagian utara dan sebagian merupakan wilayah dataran 

tinggi/pegunungan diwilayah bagian selatan yaitu diantaranya Kecamatan 

Petungkriyono dengan ketinggian 1.294 meter diatas permukaan laut dan merupakan 

wilayah perbatasan dengan Kabupaten Banjarnegara, Kecamatan Lebakbarang, 
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Paninggaran, Kandangserang, Talun, Doro, dan sebagaian diwilayah Kecamatan 

Karanganyar serta Kajen. 

b. Kondisi Kependudukan Kabupaten Pekalongan 

Data penduduk berdasarkan DOA Kabupaten Pekalongan Tahun 2010 di 

jelaskan bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Pekalongan tinggal di daerah 

pedesaan. Namun demikian, sering terjadi perpindahan dari daerah pedesaan ke 

daerah perkotaan (urbanisasi) karena peluang untuk mendapatkan pekerjaan di 

daerah pedesaan relatif kecil. Jadi dengan kata lain urbanisasi ada dua macam, 

pertama urbanisasi penduduk dari desa pindah ke kota dan kedua perubahan status 

desa menjadi kota (kecamatan). Oleh karena itu, pemerintah Kabupaten Pekalongan 

memacu pengembangan pembangunan daerah agar daerahnya tidak tertinggal 

dengan daerah lain. 

Data hasil sensus penduduk tahun 2010 yang dilaksanakan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) jumlah penduduk Kabupaten Pekalongan adalah sebesar 838.621 

jiwa, menurun dibandingkan dengan hasil prediksi jumlah penduduk tahun 2009 

yang berjumlah 973.889 jiwa. Jumlah penduduk perempuan pada tahun 2010 lebih 

banyak dibandingkan tahun sebelum-sebelumnya, hal tersebut berdampak pada 

perubahan sex rasio yang ada, padahal pada tahun 2009 sex ratio lebih tinggi laki­

laki (RPJMD Kabupaten Pekalongan, 2011 - 2016) 

Distribusi penduduk Kabupaten Pekalongan belum tersebar secara merata. 

Dimana sebaran penduduk terbanyak di Kabupaten Pekalongan tahun 2010 setelah 

terjadi pemecahan beberapa kecamatan adalah Kecamatan Kedungwuni (10,82 

persen), Kecamatan Tirto (7,75 persen), Kecamatan Bojong (7,45 persen), dan 

sedangkan sebaran penduduk paling keci l adalah Kecamatan Lebakbarang (1, 18 
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persen). Jika dilihat dari luas wilayah, pada tahun 2010 kepadatan penduduk rata-rata 

di Kabupaten Pekalongan sebesar 1.003 jiwa/km2. Kecamatan Buaran merupakan 

daerah yang mempunyai kepadatan penduduk tertinggi yaitu 4.454 jiwa/km2, 

sedangkan kepadatan penduduk paling kecil adalah Kecamatan Petungkriono sebesar 

161 jiwa/km2. 

c. Kondisi Pendidikan Kabupaten Pekalongan 

Pendidikan di Kabupaten Pekalongan diurusi oleh dinas terkait dengan nama 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan. Dalam rangka 

mengimplementasikan visi dan misi Bupati Pekalongan dalam bidang pendidikan, 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan memiliki visi 

Terbentuknya manusia yang beriman, bertaqwa, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, 

demokratis, sehat, dan berbudi pekerti luhur serta berdaya saing tinggi. Makna dari 

pada visi diatas adalah bahwa untuk mencapai kehidupan yang sejahtera, maju, 

demokratis dan keadilan pada suatu daerah harus di dukung dengan sumber daya 

manusia (memperhatikan gender/perbandingan laki-laki dan perempuan) yang 

beriman, bertaqwa, cerdas, kreatif, inovativ, mandiri, demokrati. 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2011 Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah di 

bidang pendidikan dan kebudayaan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 

Adapun salah satu fungsinya adalah perumusan kebijakan teknis pemerintah 

kabupaten dalam bidang pendidikan dan kebudayaan. Untuk mencapai visi tersebut 

telah ditetapkan misi sebagai berikut : 

l. Penuntasan wajar dikdas 9 tahun menuju wajar 12 tahun 

2. Meningkatkan kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang professional 
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3. Mengembangkan kurikulum secara dinamis, seras1 dengan memperhatikan 

potensi daerah 

4. Mengupayakan tersedianya sarana dan prasarana Pendidikan yang memadai 

5. Meningkatkan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

6. Mengembangkan nilai dan seni budaya sebagai landasan karakter bangsa 

7. Mewujudkan kesetaraan, pemerataan dan keterjangkauan pelayanan bidang 

pendidikan 

Di Kabupaten Pekalongan berdasarkan data dari Bappeda & BPS dalam 

Kabupaten Pekalongan Dalam Angka Th.2014 untuk tingkat pendidikan pra sekolah 

( TK) yang terdaftar di Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan tahun 20 I 0 

mengalami kenaikan jumlah sekolah. Namun jumlah kelas, murid, dan guru 

mengalami penurunan. Jumlah sekolah naik 1,36 persen, jumlah kelas turun 6,21 

persen jumlah murid turun 8, 19 persen, dan jumlah guru mengalami penurunan 2,56 

persen. Sementara itu RA/BA yang tercatat di Kantor Departemen Agama 

Kabupaten Pekalongan, jumlah sekolah, kelas, dan guru mengalami kenaikan. 

Namun, jumlah murid justru menurun. Untuk Madrasah Diniyah Alawiyah pada 

tahun 2010 jumlah sekolah dan muridnya bertambah, danjumlah gurunya berkurang. 

Tingkat pendidikan dasar SD pada tahun 2014 mengalami kenaikan jumlah 

kelas dan guru, sedangkan jumlah murid turun 1,91 persen. Untuk sekolah MI, 

terjadi kenaikan baik jumlah sekolah, murid maupun jumlah guru. Sedangkan untuk 

tingkat SLTP terjadi peningkatan untuk jumlah sekolah maupun guru. Sedangkan 

jumlah kelas dan muridnya mengalami penurunan. Di tingkat pendidikan SL TA, 

baik jumlah sekolah, kelas, murid maupun guru terjadi peningkatan yang relatif 

tinggi. 
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Jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah terjadi peningkatan baik pada 

jumlah k.das dan guru, lapi jumlah murid jusiru mt:nurun. Lain halnya dengan 

Madrasah Aliyah yang hanya mengalami peningkatan jumlah gurunya saJa. 

Sementara jumlah murid, dan kelasnya justru mengalami penurunan. 

Seiring dengan meningkatnya pembangunan dibidang pendidikan, ada 3 

perguruan tinggi Kabupaten Pekalongan yaitu STIKES Muhammadiyah, Akademi 

Analis Kesehatan ( AAK) dan POLTTEK Muhammadivah. Pada tahun 2010 di 
' , -

Kabupaten Pekalongan ini terjadi penurunan jumlah pondok pesantren sebesar 16,52 

persen. Demikian juga jumlah santri yang turun sebesar 21,96 persen. (Sumber : 

Kabupaten Pekalongan Dalam Angka Th.2014, Bappeda & BPS Kabupaten 

Pekal ongan). 

B. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum dilakukan analisis, variabel perlu dipilih dan diseleksi. Selanjutnya 

diiakukan pengujian keiayakan variabie yang digunakan untuk mengambil data periu 

dipilih dan diseleksi indicator-indikatomya. Dengan melakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas terhadap variabel awal. 

a. Basil Uji Validitas Kuisioner 

Setelah dilakukan studi pendahuluan dan dilakukan uji coba kuisioner, maka 

selanjutnya masing-masing item pertanyaan dalam kuisioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel dilakukan uji validitas. Pada penelitian ini, terdapat 50 butir item 

angket faktor-faktor yang mempengaruhi guru SD Respon terhadap kebijakan baru. 

Dilakukan uji coba terhadap 40 guru SD. Adapun hasil analisis uji validitas dari 

kuisioner yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Validitas Kuisioner 

Kuisioner 
I 

Jumlah butir Jumlah butir yang 
yang Diuji dinyatakan valid 
cobakan 

Respon Guru SD Terhadap 
46 Kebijakan Baru 50 

Sumbcr: Data diolah dari data primer 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 

mempunyai kevalidan atau kesahihan. Dari hasil uji validitas dapat diketahui sejauh 

mana alat ukur tersebut benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang 

diinginkan. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan statistic factor 

analysis significancy, nilai R tabel yang dipakai adalah 0,200. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada lampiran (lihat lampiran) dapat dilihat 

bahwa nilai R hitung untuk pertanyaan mengenai kuisioner tersebut memiliki nilai R 

hitung di atas atau lebih besar dari 0,200 (R tabel), Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa butir masing-masing pertanyaan mengenai kuisioner dapat dikategorikan 

valid dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke analisis uji reliabilitas. 

b. Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner 

Setelah data yang diperoleh valid maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach alpha. Bila nilai 

Cronbach alpha 2: konstanta (0,200), maka pertanyaan dinyatakan reliabel. Berikut 

hasil uji reliabilitas untuk kuisioner rensponsif guru SD terhadap kebijakan barn 

seperti tercantum pada tabel berikut: 

Tabet 4. Hasil Uji Reliabilitas 
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Kuisioner Jumlah butir Cronbach alpha 
pertanyaan 

Respon Guru SD 

'T' - ,.,J,...,_.,.... f,T ,-., ,., 
.. · .... -_..., - 0.925 50 

Sumber: Data diolah dari data primer 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa dari hasil uji reliabilitas dengan 

jumlah responden masing-masing 40 orang, diperoleh nilai cronbach alpha untuk 

kuisioner adalah 0,925 > 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 

untuk kuisioner tersebut adalah reliabel atau dapat dipercaya. 

Setelah data dinyatakan valid dan reliable, disusun menjadi 22 variabel yakni 

xl sampai dengan x22 seperti yang dituangkan di bab III. Data diolah dengan 

analisis factor dengan soft ware SPSS. 

C. Analisis Data Penelitian 

a. Uji keabsahan data untuk olah lanjut 

;.. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy and Bartlett's Test 

Langkah yang dilakukan setelah setiap variabel awal (22 variabbel) dimasukan dan 

diolah dengan analisis faktor, dilakukan uji keabsahan data untuk uji lanjut dengan 

pengujian kecukupan sampel melalui indeks Kaiser-Meyer- Olkin (KMO) Measure of 

Sampling Adequacy. Indeks ini digunakan untuk meneliti ketepatan penggunaan analisis 

faktor. Apabila nilai KMO antara 0,5 sampai I maka dapat disimpulkan analisis faktor 

tepat digunakan (Bilson, 2005: 123 ). 
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Tabel 5 : KMO dan Bartlett's Test 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 

Of 

Sig. 

772 

1805.729 

231 

.000 

58 

Data hasil analisis faktor menunjukkan bahwa Nilai KMO sebesar 0,772 dan nilai 

signifikansi Bartlett's Test of Sphericitynya adalah 0,000 yang artinya di bawah 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis faktor tepat digunakan untuk menyederhanakan 

kumpulan 22 variabel tersebut. 

Uji Bartlett bertujuan untuk mengetahui apakah matriks korelasi yang terbentuk itu 

berbentuk matriks identitas atau bukan. Dalam analisis faktor, keterkaitan antar variabel 

sangat diperlukan, karena tujuan dari analisis ini adalah menghubungkan suatu kumpulan 

variabel agar menjadi beberapa faktor saja yang menggabungkan beberapa variable 

serumpun. Bila matriks korelasi yang terbentuk adalah matriks identitas, berarti tidak ada 

korelasi antar variabel, sehingga analisis faktor tidak dapat dilakukan. 

b. Uji Pemilihan variable sebagai Faktor Pengaruh kuat 

,... Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Untuk mengetahui apakah ke 22 variable sudah memadai untuk dianalisis lebih 

lanjut, digunakan pengukuran Measure of Sampling Adequacy (MSA). Berdasarkan 

data yang telah dilaksanakan dengan analisis faktor, yaitu dari 22 variabel yang ada 

dilakukan reduksi data untuk melihat variabel yang memberi faktor pendukung kecil 

yang nanti akan dibuang, dengan melihat nilai Anti Image Correlation. Setelah 
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pengolahan data tersebut dengan menggunakan olah data statistic analisis factor dengan 

banluan sofl ware SPSS. 

Dalam paket program SPSS, nilai MSA untuk masing-masing variabel dapat dilihat 

dalam diagonal pada anti image correlation pada bagian diagonal matriks. Apabila satu 

atau beberapa variabel awal secara individu mempunyai nilai MSA yang kurang dari 

0,5 maka variabel tersebut dikeluarkan dari proses analisis. Variabel yang tidak valid 

llarns dikeluarka:n satu per satu dari analisis, diurutkan dari variahel yang nilai MSAnya 

terkecil. Kemudian variabel-variabel awal yang memenuhi kriteria diuji lagi hingga 

diperoleh nilai MSA yang mencapai 0,5 

Tabel 6 : Anti-Image Correlation 

Anti-image Matrices 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 xl · 

Ant1-1mage Correlation x1 754• - 163 - 102 . 075 045 - 136 014 . 140 - 012 . 001 

x2 - 163 701 J . 198 034 . 051 - 020 - 273 - 011 - 167 094 

x3 - 102 - 198 745• . 016 - 003 -.069 - 005 - 117 - 088 - 062 

x4 - 075 034 - 016 571 J - 138 - 104 - 121 039 123 018 

x5 045 - 051 - 003 - 138 734• - 196 - 002 044 - 126 - 082 

x6 - 136 - 020 - 069 - 104 - 196 11 a• - 145 231 - 241 - 038 

x7 014 - 273 - 005 - 121 - 002 - 145 725• - 164 - 058 -.303 

x8 - 140 -011 - 117 039 044 231 - 164 674• - 184 - 011 

x9 - 012 - 167 - 088 123 - 126 - 241 - 058 - 184 793• - 019 

x10 - 001 094 - 062 018 - 082 - 038 - 303 - 011 - 019 sog• 
x11 099 - 024 067 -.303 027 037 123 129 - 227 - 200 

x12 - 039 000 050 - 127 025 049 - 125 027 - 087 - 082 

x13 094 - 038 - 055 - 001 - 018 - 071 056 - 074 049 -105 

x14 - 039 101 011 - 034 098 .043 - 299 118 - 026 027 

x15 - 051 - 002 - 199 150 - 024 212 . 280 266 - 104 - 089 

x16 004 - 060 000 - 030 061 - 092 243 - 005 - 028 - 033 

xl 7 058 110 - 180 - 053 - 098 - 071 - 005 -.185 024 104 

YI 8 - 039 044 075 165 - 144 043 - 002 - 326 199 - 046 

x19 - 069 - 089 249 - 037 079 - 201 057 - 048 - 055 - 070 

x20 - 001 158 - 062 000 - 057 - 015 030 .027 - 172 -196 

x21 - 002 - 063 - 041 - 081 102 - 035 048 - 078 - 022 - 097 

x22 053 028 - 052 - 003 - 032 - 008 013 . 057 - 050 181 

a. Measures of Samollna AdeauacvrMSAl 
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Lanjutan: 

x11 x12 x13 x14 x15 .d 6 x17 x18 x19 x20 x21 x22 

099 -.039 094 - 039 - 051 004 058 - 039 -.069 - 001 - 002 053 

- 024 000 -.038 101 - 002 - 060 110 044 - 089 158 - 063 028 

067 050 - 055 011 -.199 000 - 180 075 249 - 062 - 041 - 052 

-.303 -.127 - 001 - 034 150 - 030 - 053 165 - 037 000 - 081 -.003 

027 025 - 018 098 -024 061 - 098 - 144 079 -.057 102 - 032 

037 .049 - 071 043 212 - 092 - 071 043 - 201 - 015 - 035 - 008 

123 -125 056 - 299 - 280 243 - 005 -.002 057 030 048 013 

129 027 -.074 118 266 - 005 -185 - 326 - 048 027 - 078 - 057 

- 227 - 087 .049 - 026 -104 - 028 024 199 - 055 -172 - 022 - 050 

- 200 - 082 -.105 027 - 089 - 033 104 -.046 - 070 -.196 - 097 181 

694' 036 - 053 - 012 - 204 121 049 - 051 - 026 016 - 075 - 023 

036 787' - 011 023 017 - 090 - 092 - 028 024 017 018 - 010 

- 053 - 011 708' - 174 - 332 - 002 - 013 113 157 - 042 -188 121 

- 012 023 -.174 802' 144 -.149 - 044 - 095 - 166 - 196 - 099 -134 

- 204 017 - 332 144 687' - 008 -.149 - 059 - 186 - 088 130 - 072 

121 - 090 - 002 - 149 - 008 832' - 160 - 183 - 158 089 - 068 -110 

049 - 092 - 013 - 044 - 149 - 160 858' - 125 - 143 015 - 082 - 070 

-.051 - 028 113 - 095 -.059 - 183 - 125 795• - 114 -.132 - 205 - 037 

-.026 024 157 -.166 - 186 - 158 - 143 - 114 817' -104 008 -.210 

016 017 -.042 -196 - 038 089 015 -.132 - 104 836' 046 - 032 

- 075 .018 - 188 - 099 130 - 068 - 082 - 205 008 046 832' - 270 

- 023 - 010 121 - 134 - 072 - 110 - 070 - 037 - 210 -.032 - 270 853' 

Berdasarkan tabel anti image yang telah di proses semua variabel memiliki nilai 

corelasi anti image di atas 0.5000 maka dapat disimpulkan bahwa semua ke 22 variabel 

merupakan faktor pendukung responsive guru menanggap1 setiap adanya keb1Jakan 

barn. 

c. Pembentul<..an Fakt-or 

Setelah variabel ditentukan dan dipilih serta perhitungan korelasinya telah 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis, langkah selanjutnya adalah 

membentuk faktor untuk menemukan struktur yang mendasari hubungan antar variabel 

awal tersebut. Metode yang sering digunakan dalam analisis faktor eksploratori adalah 

metode principal component_ Lebih lanjut, bahasan dalam tesis ini akan dibatasi pada 

metode principal component dengan rotasi orthogonal. 
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, Penentuan jumlah faktor 

Jumlah faktor yang akan dibentuk ditentukan dengan melakukan kombinasi 

beberapa kriteria untuk mendapatkan jumlah faktor yang paling sesuai dengan data 

penelitian. Kriteria pertama dilakukan berdasarkan nilai eigen. Nilai eigen yang 

didapatkan menunjukkan jumlah variasi yang berhubungan pada suatu faktor. Faktor 

yang mempunyai nilai eigen lebih dari atau sama dengan 1 akan dipertahankan sebagai 

faktor yang berpengaruh, sedangkan factor-faktor yang mempunyai nilai eigen kurang 

dari l tidak akan diikutsertakan dalam model karena variabel yang nilainya kurang dari 

l menunjukkan bahwa faktor tersebut sebenamya tidak lebih baik dari variabel aslinya 

(Supranto,2004 ). Nilai eigen terakhir yang mempunyai nilai lebih besar atau sama 

dengan 1 tersebut dipilih sebagai titik penghentian ekstraksi. 

Kriteria kedua, sebagai langkah berikutnya adalah penentuan faktor dapat 

berdasarkan persentase variansi. Jumlah faktor yang diambil dapat ditentukan 

berdasarkan jumlah kumulatif variansi yang telah dicapai. Jika nilai kumulatif 

persentase variansinya sudah mencukupi (lebih dari setengah dari seluruh variansi 

variabel awalnya) maka ekstraksi faktor dapat dihentikan. 

Jumlah faktor yang akan dibentuk ditentukan dengan melakukan kombinasi 

beberapa kriteria untuk mendapatkan jumlah faktor yang paling sesuai dengan data 

penelitian. Dari proses langkah-langkah tersebut setelah dilaksanakan analisis faktor 

dengan mengunakan spss, dalam penelitian ini didapatkan data total variansi untuk tiap 

tiap faktor sebagai berikut di bawah ini : 
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Tabel 7: Total Variance Explained 

Total Variance E><plained 

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 

Total % ofVanance Cumulative% Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 4 541 20 643 20 643 4 541 20 643 20 643 3 668 16 671 16 671 

2 3 044 13 836 34 479 3 044 13 836 34 479 2 035 9 252 25 923 

3 1 563 7 103 41 582 1 563 7 103 41 582 I 960 3 911 34 834 

4 1 394 6 336 47 917 1 394 6 336 47 917 1 820 8 274 43 108 

5 1 065 4 840 52 757 1 065 4 840 52 757 1 812 8 234 51 342 

6 1 031 4 688 57 446 1 031 4 688 57 446 1 343 6 104 57 446 

7 988 4 492 61 937 

3 884 4 018 65 955 

9 831 3 776 69 731 

10 769 3 496 73 227 

11 725 3 297 76 524 

12 712 3 235 79 759 

13 615 2796 82 556 

14 580 2 638 85 194 

15 561 2 551 87 744 

16 501 2278 90 022 

17 470 2 138 92 160 

18 421 1 914 94 074 

19 390 I i74 95 848 

20 365 1 659 97 503 

21 299 1.361 98 869 

22 249 1 131 I 00 000 

Extraction MethOd P11nc1pal Component .A.naivs1s 

Kriteria pertama yang digunakan adalah nilai eigen. Variabel yang mempunyai 

nilai eigen lebih dari 1 akan dipertahankan dan variabel yang mempunyai nilai eigen 

kurang dari 1 tidak akan diikutsertakan dalam model. Dari tabel di atas diperoleh nilai 

eigen yang lebih besar dari 1 pada variabel I, 2, 3 , 4 , 5 dan 6 . Dengan kriteria ini 

diperoieh jumiah faktor yang digunakan adaiah 6 variabei, maka digrouping menjadi 6 

kelompok variabel. 

Kriteria kedua adalah penentuan berdasarkan nilai persentase variansi total yang 

dapat dijelaskan oleh banyaknya faktor yang akan dibentuk. Dari tabel diatas dapat 

dilakukan interpretasi yang berkaitan dengan variansi total kumulatif sampel. Jika 

variabel-variabel itu diringkas menjadi beberapa faktor, maka nilai total variansi yang 

dapat dijelaskan adala sebagai berikut. 
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• Jika ke-22 variabel diekstraksi menjadi 1 faktor, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 4,451;22 x 100% = 20,46%. 

• Jika ke-22 variabel diekstraksi menjadi 6 variabel, diperoleh variansi total yang dapat 

dijelaskan adalah 1,031;22 x 100% = 4,70%, dan variansi total kumulatif untuk 6 

faktor adalah 57,45% 

Dengan mengekstraksi variabel-variabel awal menjadi 6 faktor telah dihasilkan 

variansi total kumulatif yang cukup besar yaitu 57 ,45% artinya dari 6 variabel yang 

terbentuk sudah dapat mewakili 22 variabel Respon guru yang menjelaskan kira - kira 

sebesar 57,45% respon guru. Dengan demikian ekstraksi 6 variabel yang diperoleh telah 

dapat dihentikan dan telah memenuhi kriteria kedua. 

~ Rotasi 

Sesuai dengan penjelasan Supranto (2004) dan Imam Ghozali (2006) bahwa 

proses perotasian untuk mendapatkan pengelompokkan yang lebih baik lakukan rotasi 

(perputaran) supaya terjadi pengelompokkan yang serumpun. Proses perotasian pada 

hasil penelitian ini bertujuan adalah untuk mendapatkan faktor-faktor dengan factor 

loading yang cukup jelas untuk interpretasi. Komponen matriks rotasi (rotated 

component matrix) adalah matriks korelasi yang memperlihatkan distribusi variabel 

yang lebih jelas dan nyata dibandingkan component matrix. Penentuan variabel masuk 

dalam group variabel dipilih berdasarkan rotasi tersebut adalah variabel yang 

mempunyai nilai komponen di atas 0,500. Bagi variabel yang memiki nilai di bawah 

0,500 variabel tersebut dianulir. Data hasil lengkap rotasi dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 8: Rotasi Komponen Matrik 

Rotated Component Matrixa 

Component 

1 2 3 

x22 .738 .021 -.075 

x16 .719 -.123 -.095 

x18 .717 -.107 .230 

x21 .699 .227 -.059 

x17 .686 .120 .037 

x19 .652 -.115 .261 

x14 .558 .098 .390 

x8 .510 -.121 .098 

x13 .022 .744 .153 

x15 .027 .646 .384 

x11 -.039 .511 .158 

x10 -.020 .368 .657 

x20 .244 .180 .603 

x7 -.016 .258 .592 

x2 -.053 .182 -.036 

x1 .125 -.255 .153 

x3 .068 .498 -.039 

x6 .162 -.048 .063 

x5 -.020 .067 .099 

x9 .108 .260 .258 

x4 .035 .059 -.002 

x12 .105 -.126 .457 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 16 iterations. 

4 

-.017 

.005 

.016 

.093 

.151 

-.060 

-.074 

.423 

.045 

.088 

-.218 

.066 

-.176 

.424 

.689 

.577 

.568 

.186 

.083 

.306 

.006 

.249 
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5 6 

.143 .038 

.032 .044 

-.099 -.206 

-.082 .189 

.065 -.040 

.326 .044 

.057 .125 

-.241 -.235 

-.060 .071 

.188 -.103 

.252 .404 
~..,,... H'li:: 

• 11 V . IV...J 

.310 -.172 

.161 .129 

.233 .085 

.141 .034 

.126 -.126 

.711 .242 

.611 -.006 

.545 .037 

.184 .799 

-.224 .477 

Berdasarkan hasil rotasi maka didapatkan 6 variabel yang dapat dikelompokkan 

sebagai berikut : 

1. Group variabel pertama: 

Group ini meliputi : 

' X22 : adanya kepentingan yang mengarah pendanaan, 
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,_ XI6 : jenis kebijakan yang turun 

,. XI 8 : isi kebijakan 

, X2 I : sasaran yang memberi manfaat 

,. XI 7 : lingkungan diterapkannya kebijakan. 

, X 19 : sarana berkomunikasi dengan yang lain, 

J.. X14: adanya penugasan dari atas. 

,. X8: sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan 

65 

Group variabel ini dapat disederhanakan menjadi faktor terhadap isi dan 

lingkungan kebijakan. Hal ini sebagai suatu unjuk diri guru terlibat untuk 

berkomunikasi sehingga Respon tergantung dari isi kebijakan khususnya dari segi 

kemanfaatan bagi dirinya. 

2. Group variabel kedua : 

Group 2 ini meliputi : 

.,_ X13 : adanya tekanan dari pihak atas 

;.. X 15 : berdampak terhadap karir ke depan, 

;.- X 11 : cerminan kondisi sosial. 

Group variabel ini dapat disederhanakan menjadi faktor ekstemal: kondisi 

sosial. Respon guru terhadap kebijakan tergantung dari sistem birokrasi, kondisi sosial 

atasan yakni tekanan atasan terhadap kebijakan tersebut yang dapat mempengaruhi 

karier bagi guru. 

3. Group variabel ketiga : 

Group 3 ini meliputi : 

,. XIO: sasaran yang memberi manfaat 
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,. X20 : bentuk partisipasi akan adanya disposisi, 

X7 : sadar akan adanya kepentingan di dalamnya 

66 

Group variabel ini dapat disederhanakan menjadi faktor disposisi. Guru dalam 

merespon kebijakan yang ada sangat memperhatikan disposisi atasan terhadap 

kebijakan yang ada. 

4. Group variabel keempat: 

Group 4 ini meliputi : 

,. X2 : sadar pada tuntutan layanan 

, XI : adanya kesadaran akan tugas pokok dan fungsi. 

' X3 : kepedulian akan perubahan 

Group variabel ini dapat disederhanakan menjadi faktor internal kesadaran 

tugas pokok dan fungsi (tupoksi). Guru akan merespon cepat terhadap kebijakan 

kebijakan yang harus dijalankan apabila itu merupakan tugas pokok dan fungsi seorang 

guru, begitu juga sebaliknya. 

5. Group variabel kelima: 

Group 5 ini meliputi : 

,. X6 : sadar akan akibat yang ditimbulkan pada kebijakan baru 

' X5 : termotivasi untuk mencari inspirasi baru, 

';,.. X9 : bentuk keterlibatan dalam birokrasi 

Group variabel ini dapat disederhanakan menjadi faktor internal kesadaran dampak 

kebUakan, karena bagi guru kebijakan dijadikan alternatif berinspirasi dan guru 

merespon kebijakan baru tersebut sebagai keterlibatan dalam birokrasi 

42901.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



67 

6. Group variabel keenam: 

Group 6 ini mdipuli . 

).... X4 : sebagai unjuk partisipasi 

Gruup variabd ini hanya terdiri dari ~atu faktor yakni purtL,ipusi. Guru 

menjadikan bahwa dalam menyikapi suatu kebijakan mereka Respon terhadap 

klebijakan sebagai bentuk parsitipasi keikutsertaan dalam menjalankan sebuah 

kebijakan. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka 6 faktor yang secara nyata berpengaruh terhadap 

respon guru at.as kebijakan baru dapat untuk faktor internal meliputi faktor keempat F4) 

faktor kesadaran akan tugas pokok dan fungsi, F5) faktor kesadaran akan dampak 

kebijakan dan F6) faktor partisipasi dalam kegiatan. Sedangkan faktor ekstemal guru 

dalam merespon kebijakan baru meliputi Fl) faktor isi dan lingkungan kebijakan, F2) 

faktor kondisi sosial dan F3) faktor disposisi. 

Adapun dari 22 variabel, ada satu variabel, yakni variabel xi 2) sebagai sikap 

ter/ibat. yang tidak masuk secara siginifikan kedalam 6 kelompok di atas. 

D. Analisis Data \Vawancara 

Berdasarkan data hasil wawancara peneliti dengan berbagai pihak baik itu 

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan, Kepala Bidang 

Pendidikan Dasar, Kepala UPT Dindikbud Kecamatan, Kepala Sekolah dan Guru maka 

dapat kami jelaskan bahwa 22 variabel yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 

resposif guru terhadap kehijakan baru sesuai denean analisis data di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 
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Bagaimana perasaan Ibu (Dra. Sri Sugiarti selaku pejabat pelaksana Kepala 

Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan) apabila datang kebijakan baru yang 

datang dari atasan atau pusat? Pertanyaan ini juga dilempar untuk Kepala Bidang 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Kepala Seksi Pendidikan Dasar, dan Kepala UPT 

Dindikbud Kecamatan. Pada umumnya mereka mengatakan: 

"Setiap kebijakan baru datang, membuat perasaan menjadikan rasa ingin 
tahu, tetap1 Juga ada perasaan ada antara cemas dan khawatir apakah dmku 
terlibat atau tidak". Terhadap hal itu lalu kami melakukan tindakan secara 
prosedural, yakni dengan membuat disposisi mengkomunikasikan dengan 
bidang terkait. Seluruh Kepala UPT, Pengawas TK/SD, kita informasikan 
bila ada kebijakan baru tentang kebijakan di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, hai ini karena susialisasi, infurmasi tentang kebijakan tersebut 
berjalan normatif, lancar, sistematis dan terarah. 

Lebih lanjut dilakukan pertanyaan ''apa yang menjadi penyebab perasaan 

Ibu/Bapak muncul seperti di atas?" Jawaban dari Kepala Bidang Pendidikan Dasar 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan, Ibu Catur Elmiyati 

berpendapat : 

"Sebenamya jujur saja, banyak kebijakan awal pendidikan yang tidak kami 
ketahm, saat 1tu saya belum d1 Dmas Pend1d1kan dan Kebudayaan tetap1 
masih mengampu di BPMPKB, namun berdasarkan laporan Kepala Seksi 
Pendidikan Dasar, bahwa faktor utama kepekaan seluruh birokrat terhadap 
kebijakan baru adalah melihat isi dari kebijakan baru tersebut. Ketika 
kebijakan yang turun untuk guru, harapan kami guru akan tanggap terhadap 
kebijakan baru sebagai regulasi aias ketentuan, kemudian guru-guru lain 
dalam sekolah terbentuk suasana yang tanggap, maka guru lain biasanya ikut 
merespon kebijakan baru tersebut" 

Sementara itu, hal penekanan tentang adanya kebijakan baru bila 

dihubungkan dengan dirinya menyangkut keuangan atau pendanaan, adanya 

lingkungan luar, jawaban ini disampaikan oleh Kepala Sekolah SD N 02 Podo 

Kedungwuni, ibu Inah, S.Pd. 
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"Kebijakan baru akan direspon maksimal oleh guru jika isinya menyangkut 
keberadaan dirinya, lebih-lebih berkaitan dengan kesejahteraannya, berkaitan 
dana itu pasti cepat direspon. Satu sekolahan akan usreg masing masing guru 
akan merespon jika isi kebijakannya menyangkut peningkatan gaji atau ada 
Jabannya. Guru itu akan menangkap dan merespon setiap ada informasi, 
kebijakan ataupun surat yang ada. Namun mereka pasti memastikan apakah 
isi kebijakan berkaitan dengan kesejahteraan dirinya ". 

Pelaksanaan berbagai implementasi kebijakan pendidikan dasar di Kabupaten 

Pekalongan adalah bidang Pendidikan Dasar (Dikdas) yang menaungi pendidikan 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Terhadap pertanyaan tentang 

keberadaan sarana prasarana di lingkungannya untuk mendukung turunnya kebijakan 

baru, Kepala Seksi (Kasi) Sekolah Dasar Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan, 

bapak Subandi, S.Pd,M.Si, dan Kepala UPT Dindikbud Kecamatan Kajen, Bapak 

Ahmad Sholeh, S.Pd., Mereka menjawab: 

" Dalam mersepon kebijakan, kepala sekolah dan guru di pengaruhi oleh 
tekanan dari atasan termasuk dari kami yang di seksi atau UPT. Kondisi 
sosial yang kita tekankan untuk merespon sebuah kebijakan baru sangat 
berpengaruh bagi guru dalam merespon kebijakan baru. Oleh sebab itu kami 
yang bertanggung jawab di seksi maupun di UPT senantiasa menciptakan 
suasana kondisi sosial guru agar cepat merespon adanya kebijakan kebijakan 
yang hams di jalankan". 

Berikutnya, terhadap pertanyaan tentang dampak, dihasilkan sebagai berikut: 

Kepala UPT Dindikbud Siwalan, bapak Yakup Ali Rojai, M.Pd. beliau menjelaskan 

" Kalau ditanya faktor apa saja yang mempengaruhi respon guru SD terhadap 
kebijakan baru tentu jawabannya banyak seka!i, diantaranya yang utama 
adalah isi, maksud dan tujuan dari kebijakan tersebut. Kemudian bagaimana 
dampak dari aplikasi kebijakan tersebut. Misal yang sering cepat direspon 
adalah Dampak Undang Undang Guru dan Dosen, kebijakan kenaikan 
pangkat dan golongan guru. Namun jika berkaitan dengan administrasi, 
pembuatan RPP dan inova-;i pengajaran biasanya guru dianggap sudah bia-;a. 
mereka merespon biasa santai santai saja, ya ikut tapi Cuma ikut serta saja .. " 
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E. Pembahasan Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi Respon Guru SD 
Terhadap Implementasi Kebijakan Baru 

Berdasarkan analisis dan wawancara maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

Respon guru SD akibat adanya kebijakan baru dalam penelitian ini ada 6 faktor yang 

mempengaruhi secara signifikant. 

a. Isi dan lingkungan kebijakan 

Maarse (1987) menyatakan keberhasilan suatu kebijakan ditentukan oleh isi 

dari kebijakan yang harus dilaksanakan dimana isi yang tidak jelas dan samar akan 

membingungkan para pelaksana di lapangan sehingga interpretasinya akan berbeda. 

Kemudian ditentukan pula oleh tingkat informasi dari aktor-aktor yang terlibat dalam 

pelaksanaan sehingga pelaksana dapat bekerja optimal. Lalu ditentukan juga oleh 

banyaknya dukungan yang harus dimiliki agar kebijakan dapat dilaksanakan dan 

pembagian dari potensi-potensi yang ada seperti diferensiasi wewenang dalam struktur 

orgamsas1. 

Hal ini sesuai yang disampaikan Grindle dan Thomas dalam Subarsono : 

2005 :93 bahwa implementasi kebijakan publik merupakan salah satu variabel penting 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan suatu kebijakan didalam memecahkan 

persoalan publik. Keberhasilan implementasi kebijakan sangat ditentukan oleh banyak 

variabel atau faktor, masing-masing faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain. 

Diatara faktor tersebut yaitu : 

1. Faktor Isi Kebijakan 

Faktor ini mencakup kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan, jenis, 

manfaat yang akan dihasilkan, derajat perubahan yang diinginkan, kedudukan pembuat 

kebijakan, pelaku/sasaran pelaksana program dan sumber daya yang dikeluarkan. 
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Sementara itu Weimer dan Vining dalam Baedhowi (2009) menyatakan bahwa 

keberhasilan suatu kebijakan publik amat dipengaruhi oleh tiga faktor : 

What factors influence the likelihood of succe.~ful implementation ? A large 
literature attempts to answer this question. We consider three general .factors 
that have been the focus of much of this literarure : the logic of the policy, the 
nature of the cooperation it requires, and the avalibdity of skillful and 
commited people to manage its implementation. 

Pernyataan di atas secara tegas menunjukkan bahwa isi kebijakan yang logis 

dan rasional dalam melaksanakan kebijakan amat menentukan suatu implementasi 

kebijakan 

2. Faktor Lingkungan Kebijakan 

Faktor lingkungan kebijakan mencakup seberapa besar kekuasaan, 

kepentingan dan strategi yang dimiliki oleh para aktor yang terlibat dalam 

implementasi kebijakan, karakteristik institusi dan rejim yang sedang berkuasa, 

tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran. 

Menurut Mazmanian dan Sabatier (1983) dalam Subarsono (2010) 

menjelaskan bahwa Guru (masyarakat) yang sudah terbuka dan terdidik relatif lebih 

mudah menerima program pembaruan dibanding dengan masyarakat yang masih 

tertutup dan tradisional. Demikian juga, kemajuan teknologi akan membantu dalam 

proses keberhasilan implementasi program, karena program-program tersebut dapat 

disosialisasikan dan diimplementasikan dengan bantuan teknologi modern 

Oleh sebab itu isi dan lingkungan suatu kebijakan kan menjadi faktor yang 

mempengaruhi bagi guru SD untuk merespon kebijakan baru tersebut, apabila isi 

kebijakan tersebut sangat mempengaruhi keberadaannya maka guru akan cepat 

merespon kebijakan tersebut 
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Sesuai data penelitian bahwa faktor yang berpengaruh cukup tinggi terhadap 

Respon guru terhadap kebijakan baru adalah faktor isi kebijakan, yang berarti sifat 

dari muatan kebijakan baru tersebut. Hal ini selaras dengan pendapat Van Meter dan 

Van Horn dalam teorinya ini beranjak dari suatu argumen bahwa perbedaan­

perbedaan dalam proses implementasi akan dipengaruhi oleh sifat kebijakannya yang 

akan dilaksanakan yakni sebagai faktor keterlibatan dalam kebijakan. 

Selanjutnya mereka menawarkan suatu pendekatan yang mencoba untuk 

menghubungkan antara isu kebijakan dengan implementasi dan suatu model 

konseptual yang mempertalikan kebijakasanaan dengan prestasi kerja (performance). 

Kedua ahli ini menegaskan pula pendiriannya bahwa perubahan, kontrol, dan 

kepatuhan bertindak merupakan konsep-konsep penting dalam prosedur prosedur 

implementasi 

b. Kondisi sosial 

Sejalan dengan Grindle dan Thomas, Weisert dan Goggin juga sependapat 

bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat sangat betrpengaruh terhadap suatu 

kebijakan. Dukungan dan komitmen politik dari para stakeholders (politisi, 

birokrasi, sasaran langsung kebijakan dan masyarakat luas) untuk melaksanakan 

kebijakan yang sudah diputuskan merupakan modal dasar bagi keberhasilan suatu 

kebijakan. Sementara, faktor kecukupan finansial, sistem manajerial yang efektif dan 

efisien, serta kemampuan teknis pelaksana merupakan syarat utama bagi 

keterlaksanaan suatu kebijakan publik. Oleh sebab itu kondisi sosial ekonomi dan 

politik sangat berpengaruh terhadap implementasi kebijakan publik, termasuk di 

dalmnya tentunya Respon guru SD terhadap kebijakan baru. 
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Lebih lanjut Menurut Van Meter dan Van Horn (1975), ada enam variabel 

yang mempengaruhi kinerja implementasi, yakni: (1) standar dan sasaran kebijakan; 

(2) sumberdaya; (3) komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas; (4) 

karakteristik agen pelaksana; (5) disposisi implementor; (6) kondisi sosial, ekonomi 

dan politik. 

Kondisi sosial, politik dan ekonomi ini mencakup sumberdaya ekonomi 

lingkungan yang dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, sejauh 

mana kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi 

kebijakan; karakteristik para partisipan, yakni mendukung atau menolak; bagaimana 

sifat opini publik yang ada di lingkungan dan apakah elite politik mendukung 

implementasi kebijakan 

Kondisi sosial dan politik lokal di sekolah, Dinas Pendidikan dan Pemerintah 

Daerah tentunya sangat berpengaruh terhadap Respon guru terhadap kebijakan 

kebijakan pendidikan. Di era otonomi daerah, tentunya daerah diberikan 

kewenangan untuk mengatur pendidikan sesuai visi misi daerah tersebut, termasuk 

di Kabupaten Pekalongan. Oleh sebab itu kebijakan Pemerintah Kabupaten 

Pekalongan tentunya berpengaruh terhadap respon guru terhadap kebijakan 

kebijakan yang dari pusat maupun provinsi. 

Dijelaskan Indriyani bahwa struktur sosial masayarakat berpengaruh terhadap 

perumusan kebijakan, termasuk kebijakan pendidikan. Yang dimaksud dengan 

struktur sosial adalah pelapisan-pelapisan masyarakat dari strata tinggi sampa1 

dengan strata rendah. Dalam realitasnya, struktur sosial masyarakat merupakan 

sebuah jaringan yang kalau dilukis dapat terbentuk piramida. Ada salah seorang atau 

lebih, yang oleh masyarakat ditempatkan di dalam puncak piramid berjenjang ke 
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bawah para pembantu dan simpatisnya, sampai dengan membawahi orang 

kebanyakan. 

Struktur sosial masyarakat ini dalam realitasnya ada pada berbagai bidang 

kehidupan dan dapat diklasifikasikan ke dalam banyak hal. Struktur sosial 

masyarakat dapat terbentuk oleh kesamaan, adat, daerah, agama, kepercayaan, 

habit/kebiasaan, keahlian dan kaesamaan-kesamaan lainnya. Masing-masing bidang 

membentuk jaringan-jaringan sosialsendiri, dan menetapkan kriteria sendiri 

mengenai anggotanya, tokohnya dan mereka yang layak ditempatkan pada posisi 

elit. 

Dalam perkembangan berikutnya, ternyata masyarakat tidak begitu saja puas 

dengan struktur-struktur yang secara tradisional ada sebelumnya, dan yang 

merupakan warisan generasi sebelumnya. Kian lama, masyarakat membentuk 

struktur sosial baru yang dapat saja berbeda dengan struktur masyarakat sebelumnya, 

dan bahkan tanpa mengusik struktur masyarakat berdasarkan kesamaan hobi, 

kegemaran, profesi, keahlian, kepentingan kedaerahan dan bidang. 

Dengan demikian, banyaknya ragam struktur sosial latar belakang masing­

masing guru dan ragamnya posisi elit pendidikan semakin menunjukkan semakin 

beragamnya aspirasi-aspirasi yang mesti merespon berbeda dalam sebuah kebijakan. 

(lndriyani R dalam https: /indrycanthiq8-I. wordpress.compendidikan formulasi­

kebUakan-pendidikan) 

c. Disposisi 

Kecenderungan perilaku atau karakteristik dari pelaksana kebijakan berperan 

penting untuk mewujudkan implementasi kebijakan yang sesuai dengan tujuan atau 

sasaran. Karakter penting yang hams dimiliki oleh pelaksana kebijakan misalnya 
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kejujuran clan komitmen yang tinggi. Kejujuran mengarahkan implementor untuk 

tetap berada dalam asa program yang telah digariskan, sedangkan komitmen yang 

tinggi dari pelaksana kebijakn akan membuat mereka selalu antusias dalam 

melaksanakan tugas, wewenang, fungsi, dan tanggung jawab sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan 

Sikap dari pelaksana kebijakan akan sangat berpengaruh dalam implementasi 

kebijakan. Apabila implementator memiliki sikap yang baik maka dia akan dapat 

menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat 

kebijakan, sebaliknya apabila sikapnya tidak mendukung maka implementasi tidak 

akan terlaksana dengan baik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Respon guru akibat adanya kebijakan 

adalah disposisi dan sistem birokrasi. Hal ini sesuai dengan teori Edward (2003: 12-

13) menyatakan bahwa implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel, 

diantaranya adalah disposisi. Disposisi ini diartikan sebagai kecenderungan, 

keinginan atau kesepakatan para pengambil kebijakan untuk melaksanakan 

kebijakan. Dalam implementasi kebijakan, guru berpandangan agar kebijakan 

pendidikan berhasil secara efektif dan efisien, guru adalah kepanjangan tangan dari 

pemerintah dalam mengiplementasikan kebijakan barn tersebut, sehingga guru tidak 

hanya mengetahui apa yang hams dilakukan namun pelaku yang mendapat disposisi 

dari atasan yang mempunyai kemampuan untuk melakukan kebijakan itu, tetapi 

merekajuga hams mempunyai kemampuan untuk melaksanakan kebiajakan tersebut 

Kebanyakan para guru dalam merespon kebijakan dengan leluasa sesuai 

dengan disposisi yang ada. Alasannya adalah adanya ketergantungan mereka 

terhadap superioritas orang-orang yang merumuskan kebijakan, misal Kepala 
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Sekolah, Kepala UPT, Pengawas dan Dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 

Alasan lainnya adalah karena kompleksnya kebijakan pendidikan itu sendiri pada 

umumnya. Sebagain besar guru dalam merespon tergantung pada kecenderungan 

mereka terhadap suatu kebijakan. Kemudian sikap itu akan dipengaruhi oleh 

pandangan mereka terhadap suatu kebijakan, dan bagaimana melihat pengaruh 

kebijakan itu terhadap kepentingan-kepentingan organisasi dalam bidang pendidikan 

yaitu Diknas dan pribadinya (agen implementor). 

Se lain itu menurut George C Edwards III ( 1980 ), komunikasi memiliki 

peranan penting, tidak hanya bagi para implementor, tapi juga bagi policy maker 

dalam hal ini guru. Karena bagaimanapun juga dalam implementasi yang efektif, 

para guru dalam meminta para pelaksana (implementor) tidak sekedar dengan suatu 

petunjuk yang jelas, tetapi yang penting adalah adanya konsisten komunikasi dari 

atas ke bawah, dalam arti arus komunikasi yang terjadi harus jelas dan tegas. Bila 

tidak, maka akan membuka peluang bagi para pelaksana untuk menafsirkan 

kebijakan tersebut. Atau dengan kata lain, perlu dihindari adanya suatu hal yang 

dapat menimbulkan suatu kegaduhan, kebingungan diantara para pelaksana, sebagai 

akibat dari adanya kelonggaran-kelonggaran dalam menafsirkan kebijakan tersebut. 

Terpenting lagi berdasarkan penelitian ini ketetapan dan keakuratan infonnasi 

1s1 kebijakan, sehingga para pelaksana dapat mengetahui dengan jelas apa yang 

menjadi tujuan yang sebenarnya ingin dicapai dari implementasi kebijakan tersebut, 

dan mereka dapat mengetahui dengan tegas dan jelas, apa yang seharusnya mereka 

lakukan. Dengan kata lain, dalam merespon implementasi kebijakan yang baru, para 

guru akan merespon dengan cepat bila isi dan manfaat kebijakan itu 

terkomunikasikan dengan baik. 
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Guru menganggap ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan untuk 

implementasi suatu kebijakan hams disampaikan pada guru secara tepat, dan mereka 

hams menjadi jelas, akurat, konsisten terhadap ketentuan-ketentuan atau aturan­

aturan tersebut. Jika tidak, maka akan terjadi salah pengertian di antara mereka 

sehingga berbeda dalam merespon suatu kebijakan dan hasilnya tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan. 

Sistem brirokrasi juga menentukan implementasi kebijakan publik. Meskipun 

sumber-sumber untuk menjalankan kebijakan suatu kebijakan cukup dan para 

pelaksana apa dan bagaimana cara melakukannya, serta mereka mempunyai 

keinginan kuat (komitmen) untuk melakukannya, guru dalam memberikan respon 

terhadap kebijakan tetap melihat bagaimana atasan pengambil kebijakan tersebut 

efektif dan efisien secara struktur birokrasi dalam menjalankan suatu kebijakan 

baru. Oleh karenanya, dalam pengimplementasian kebijakan bagi guru, sturktur 

birokrasi hams juga memperhatikan faktor struktur organisasi ini, dimana struktur 

organisasi birokrasi ini juga mempengaruhi derajat keberhasilan implementasi 

kebijakan program. 

Berdasarkan data penelitian dan penjelasan dengan teori Edrward III dapat 

dikemukakan bahwa kebijakan baru bagi guru tidak akan direspon karena tidak 

adanya faktor komunikasi dengan pengarahan yang disampaikan dengan tidak 

akurat, tidak jelas dan tidak konsisten, menyebabkan adanya kebingungan bagi para 

implementor di lapangan dalam mengimplementasi kebijakan tersebut. 

Pada pihak lain, komunikasi yang terlalu mendetail, dapat membosankan dan 

mengurangi kebebasan para guru, memungkinkan terjadinya perubahan arah 

kebijakan dalam pelaksanaannya di lapangan, dan terjadinya pemborosan sumber 
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daya, seperti kecedasan, kreativitas, dan daya adaptif guru. Guru tidak lebih sekedar 

"robot" yang sebatas menjalankan prosedur tetap (prostap) suatu kebijakan. Jadi 

dampak komunikasi terhadap Respon guru juga dirasakan melalui sumber daya, 

disposisi, dan struktur birokrasi. 

Jadi dengan bertumpu pada penjelasan di atas, maka jelas bahwa faktor 

disposisi, dan struktur birokrasi mempengaruhi derajat keberhasilan implementasi 

kebijakan dengan ditunjukkan oleh Respon guru terhadap kebijakan baru. Masing­

masing faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lainnya, 

yang pada akhimya mempengaruhi Respon guru pada kebijakan tersebut 

d. Kesadaran Tanggung Jawab dan Tupoksi 

Faktor lain yang mempengaruhi guru dalam merespon suatu kebijakan adalah 

faktor internal dari guru, yakni faktor kesadaraan seorang guru dalam menjalankan 

kebijakan sebagai tugas pokok dan fungsinya. Guru menyadari bahwa melaksanakan 

kebijakan sebagai bentuk tuntutan layanan sehingga timbul kesadaran akan tugas 

pokok dan fungsi. 

Tingkat komitmen dan ketrampilan dari aparat dan implementor. Pada 

akhimya, komitmen aparat pelaksana untuk merealisasikan tujuan yang telah 

tertuang dalam kebijakan adalah variabel yang paling krusial. Aparat badan 

pelaksana harus memiliki ketrampilan dalam membuat prioritas tujuan dan 

selanjutnya merealisasikan prioritas tujuan tersebut. 

Faktor sumber daya menurut George C Edwards III ( 1980), menjadi faktor 

yang mempengaruhi Implementasi kebijakan. Guru dengan sumber dayanya 

mempunyai peranan penting dalam merespon kebijakan baru, karena bagaimana pun 

jelas dan konsisten ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan serta bagaimana pun 
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akuratnya dalam menyampaikan ketentuan-ketentuan tentang kebijakan pendidikan, 

jika personil yang bertanggung jawab untuk merespon dan melaksanakan kebijakan 

kurang mempunyai sumber-sumber untuk melakukan pekerjaan secara efektif, maka 

implementasi kebijakan tersebut tidak akan efektif. 

Sumber-sumber penting Respon guru SD terhadap kebijakan yang baru 

antara lain mencakup keahlian dan kemampuan dalam melaksanakan tugas, perintah, 

dan anjuran atasan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Kebijakan yang 

menyangkut dengan tugas pokok dan fungsinya maka guru akan memberikan tingkat 

respon yang lebih tinggi. 

Kebijakan baru yang berisi informasi bagi pengembangan sumber daya guru 

yang dapat meningkatkan inspirasi baru dan peningkatan pelayanan dianggap 

sebagai sebuah tugas pokok seorang guru, oleh sebab itu para guru akan segera 

memberikan respon positif. Respon tersebut diberikan sebagai bentuk partisipasi 

akan adanya kebijakan baru tersebut 

e. Dampak Kebijakan 

Guru sangat memperhatikan dampak suatu kebijakan terhadap kepentingan 

pribadinya. Berdasarkan penelitian Simanulang, E.D. pada tahun 2012 yang 

mengkaji tentang Evaluasi Dampak Kebijakan Sertifikasi pada Guru Sekolah Dasar 

di Kota Sibolga menunjukkan bahwa guru sangat merespon terhadap kebijakan 

sertifikasi, para guru SD berusaha untuk mendapatkan sertifikasi dengan berbagai 

upaya yakni menempuh persyaratan yang ada. Walaupun dalam hal hasil 

peningkatan mutu, tidak terjadi hubungan berbanding luirus antara penerimaan 
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sertifikasi dengan peningkatan kinerja guru. Namun guru sangat berupaya merespon 

untuk mendapat sertifikasi. 

Menurut Susetyo B (2005) menyampaikan bahwa dampak atau hasil-hasil 

kebijakan memiliki makna atau arti yang berlainan. Pemberian arti sangat 

tergantung siapa aktor yang menafsirkan arti dampak tersebut sesuai dengan latar 

belakang kepentingan mereka. Secara konseptual, dampak kebijakan akan dicari 

dengan pertanyaan, apa yang telah dicapai dari suatu program? 

Ada empat dimensi yang berkaitan dengan dampak yaitu: waktu; 

hubungan antara dampak yang sebenamya dengan dampak yang ingin dicapai; 

akumulasi dampak; dan tipe dampak (kesejahteraan ekonomi; pembuatan 

keputusan; sistem politik; kualitas kehidupan. Guru dalam menanggapi sebuah 

kebijakan pendidikan tertentu pastilah memperhatikan dampak dari kebijakan 

terse but. 

Secara lebih lengkap peran guru untuk ikut dalam penentuan kebijakan 

pendidikan termuat didalam PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru. Pasal 45 PP Guru 

menyebutkan bahwa: : 

1. Guru memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan 

di tingkat: 

a. Satuan Pendidikan; 

b. Kabupaten atau kota; 

c. Provinsi; dan 

d. Nasional. 

2. Kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan di tingkat satuan 

pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a meliputi: 
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a. penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya; 

b. penetapan kalender pendidikan di tingkat satuan pendidikan; 

c. penyusunan rencana strategis; 

d. penyampaian pendapat menerima atau menolak laporan pertanggungjawaban 

anggaran dan pendapatan belanja sekolah; 

e. penyusunan anggaran tahunan satuan pendidikan; 

f perumusan kriteria penerimaan peserta didik baru; 

g. perumusan kriteria kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan sesua1 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

h. penentuan buku teks pelajaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan. 

Keterkaitan Respon guru terhadap kebijakan juga dipengaruhi oleh peran 

guru dalam menentukan kebijakan tersebut. Kebijakan yang memang telah teratur 

dalam perundangan undangan yang berdampak mengikat bagi guru, guru akan 

senantiasa merespon sebagai suatu tugas. Namun jika sebagai inovasi dalam 

peningkatan mutu pribadi, maka respon yang memberikan adalah guru yang 

mempunyai inovasi tinggi. Guru akan memperhatikan dampak kebijakan yang akan 

didapatkan apabila mereka tidak mengiplementasikan kebijakan tersbut dengan baik, 

sebagai contoh respon guru terhadap kewajiban menyelesaikan kualifikasi 

pendidikan sarjana strata 1. Mereka akan menempuh agar dampaknya tetap 

mendapatkan sertifikasi, sehingga banyak guru yang akhimya merespon dengan 

cara ikut program kuliah S 1 jurusan guru SD (PGSD) maupun sesuai mata pelajaran 

yang diampunya. 
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f. Partisipasi 

Adanya kebijakan baru bagi guru, masih banyak yang disikapi sebagai bentuk 

keikutsertaan partisipasi guru dalam menjalankan pendidikan. Dalam 

mengimplementasikan kebijakan baru, yang jauh lebih penting adalah guru sebagai 

ujung tombak bahkan bisa menjadi ujung tombok serta garda terdepan dalam 

pelaksanakan kebijakan pendidikan. Sebaik apapun kebijakan peningkatan mutu 

yang dibuat, jika guru yang menjalankan tidak memiliki kemampuan yang baik, 

maka kurikulum tersebut tidak akan berjalan dengan baik. 

Kompetensi guru bukan saja menguasai apa yang hams dibelajarkan 

(content) tapi bagaimana membelajarkan siswa yang menantang, menyenangkan, 

memotivasi, menginspirasi dan memberi ruang kepada siswa untuk melakukan 

keterampilan proses yaitu mengobservasi, bertanya, mencari tahu, merefleks, 

Sebagai misal kebijakan kurikulum, kurikulum penting tetapi yang tak kalah 

pentingnya juga adalah bagaimana strategi membelajarkan dan spiritnya. Dengan 

strategi pembel~jaran yang tepat dalam mengimplementasikan kurikulum disertai 

dengan spirit pendidikan yang selalu menggelora pada setiap guru atau pendidik dan 

peserta didik, maka proses pendidikan itu sendiri tidak terlepas dari rohnya. 

Respon guru terhadap kebijakan baru, masih dianggap sebagai bentuk 

partisipasi untuk menjaga kode etik guru, Sebagaimana menurut Hermawan ( 1979) 

bahwa ada butir sembilan Kode Etik Guru Indonsia diantaranya disebutkan bahwa : " 

Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan" 

(PGRI, 1973 ). Kebijaksanaan pendidikan di negara kita dipegang oleh kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan 

yang hams dilaksanakan oleh aparatur dan abdi negara. Guru mutlak merupakan 
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unsur aparatur dan abdi negara. Karena itu guru hams' mengetahui dan melaksanakan 

kebijakan-kebijakan yang ditetapkan. Setiap Guru di Indonesia wajib tunduk dan taat 

terhadap kebijaksanaan dan peraturan yang ditetapkan dalam bidang pendidikan, 

baik yang dikeluarkan oleh Depdikbud maupun departemen lainnya yang berwenang 

mengatur pendidikan. Kode Etik Guru Indonesia memiliki peranan penting agar hal 

ini dapat terlaksana. 

Berdasarkan uraian enam faktor yang mempengerahui respon guru SD 

terhadap kebijakan barn yang turun baik itu dari atasan/pemerintah pusat ataupun 

lokal, maka secara berurutan pola Respon guru dalam menyikapi adalah awalnya 

faktor ekstemal tentang kebijakan tersebut, yakni isi suatu kebijakan yang turun. 

Guru terlebih dahulu akan membaca, mendengar dan mempelajari kebijakan yang 

turun. Oleh sebab itu kapasitas guru dan pengetahuan guru sebagai implementator 

modal dasar dalam menyikapi kebijakan. Kemudian nantinya guru-guru tersebut 

akan berdiskusi dengan temannya untuk saling membahas dan berdiskusi tentang 

berbagai regulasi yang turun. 

Pemahaman tentang maksud umum dari suatu standar dan tujuan kebijakan 

adalah penting, karena, bagaimanapun juga implementasi kebijakan yang berhasil, 

bisa jadi gagal (jrustated) ketika para pelaksana (officials), tidak sepenuhnya 

menyadari terhadap standar dan tujuan kebijakan. Arah disposisi para pelaksana 

(implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan. Arah disposisi para pelaksana 

(implementors) terhadap standar dan tujuan kebijakan juga merupakan hal yang 

"cruciaf'. Implementors mungkin bisa jadi gagal dalam melaksanakan kebijakan, 

dikarenakan mereka menolak apa yang menjadi tujuan suatu kebijakan 
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Ririn (2013) dalam tesisnya yang berjudul" Pengaruh Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Kesiapan Guru Dalam Menghadapi Kurikulum 2013 di Kecamatan 

Jjogoroto Kabupaten Jombang" menjelaskan bahwa terdapat pengaruh tingkat 

pengetahuan guru sekolah dasar terhadap kesiapan guru dalam menghadapi 

kurikulum 2013 sebesar 49,70%, terdapat pengaruh sikap guru terhadap kesiapan 

guru dalam menghadapi kurikulum 2013 sebesar 49,42%, terdapat pengaruh 

pengetahuan guru dan sikap guru secara simultan terhadap kesiapan guru terhadap 

kurikulum 2013 sebesar 63, 1 %. 

Hal ini menununjukkan bahwa pengetahuan guru dalam menerima kebijakan 

baru, dalam hal ini kurikulum 2013 adalah sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

guru tersebut. Kemudian dari pengetahuan guru yang telah di berikan beberapa 

informasi lewat pelatihan, seminar dan Kerja Kelompok Guru (KKG) maka mereka 

akan berdiskusi mengenai kebijakan tersebut. Dalam KKG itu biasanya di elaborasi 

informasi kebijakan kebijakan yang ada dalam peningkatan kapasitas guru. 

KKG merupakan wadah memiliki banyak manfaat di antaranya sebagai 

tempat menampung dan memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam kgiatan 

belajar mengajar, diskusi, contoh mengajar, demonstrasi penggunaan dan pembuatan 

alat peraga. Upaya ini banyak menimbulkan kritik dari berbagai pihak dilapangan, 

baik itu dari guru/peserta, guru inti maupun para pemerhati pendidikan. Kritik-kritik 

itu terutama berkisar tentang kurang maksimalnya guru dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Kondisi sosial dan lingkungan guru dalam KKG ini yang membuat 

keterkaitan para guru untuk saling merespon akan kebijakan yang menyangkut 

dirinya. Melalui KKG juga pengawas SD melakukan mentoring dan penekanan-
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penekanan atas kebijakan kebijakan baru pendidikan, sehingga berbagai disposisi 

yang turun dari atasan keterkaitan dengan guru biasanya dipecahkan oleh guru dalam 

KKG. Faktor eksternal lingkungan kondisi antar guru, disposisi atasan inilah yang 

menyebabkan mereka berfikir bahwa dari kajian-kajian antar guru maka mereka 

harus merespon kebijakan yang ada. 

Penilaian keberhasilan implementasi kebijakan kepada guru dapat dilihat 

dengan faktor lingkungan guru, sejauh mana lingkungan eksternal turut mendorong 

keberhasilan kebijakan bagi guru. . Lingkungan sosial, ekonomi dan politik yang 

tidak kondusif dapat menjadi sumber masalah dari kegagalan kinerja implementasi 

kebijakan, karena itu upaya implementasi kebijakan mensyaratkan kondisi 

lingkungan eksternal yang kondusif. Adanya kondisi yang kondusif mi 

memungkinkan implementasi kebijakan akan berjalan lancar dan terkendali. 

Hal ini sesuai menurut Van Hom dan Van Mater komunikasi antar organisasi 

terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan agar kebijakan publik bisa dilaksanakan 

dengan efektif, apa yang menjadi standar tujuan harus dipahami oleh para individu 

(implementors). Yang bertanggung jawab atas pencapaian standar dan tujuan 

kebijakan, karena itu standar dan tujuan harus dikomunikasikan kepada para 

pelaksana. Komunikasi dalam kerangka penyampaian inforrnasi kepada para 

pelaksana kebijakan tentang apa menjadi standar dan tujuan harus konsisten dan 

seragam (consistency and un~formity) dari berbagai sumber inforrnasi. 

Faktor internal yang mempengaruhi faktor Respon guru terhadap kebijakan 

guru yang utama adalah kesadaraan akan tugas pokok dan fungsi sebagai guru. Hal 

ini sejalur dengan alur dan pola kebijakan di bidang pendidikan secara umum yang 

turun kepada guru. Setelah fak1or ekstemal yang tadi di kaji dalam KKG, maka 

42901.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



86 

menyebabkan guru merespon kebijakan yang ada sebagai bentuk tanggung jawab, 

sebagai tugas seorang guru, maka mereka merespon kebijakan tersebut. Apabila 

mereka tidak merespon kebijakan tersebut, maka guru akan memikirkan dampak 

yang akan dia terima tatkala tidak merespon dan menjalankan kebijakan tersebut. 

Akhirnya mereka menjalankan, walaupun ada sebagian guru yang merespon 

kebijakan karena hanya sebatas keikutsertaan atau partisipasi agar tidak terkena 

dampaknya. Oleh sebab itu bentuk partisipasi guru merupakan respon terendah 

dalam menyikapi kebijakan yang turun. 
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1. SimpuJan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi Respon guru SD terhadap kebijakan baru baik dari atasan ataupun 

pemerintah di Kabupaten Pekalongan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur Analisis Faktor. 

a. Melakukan pemilihan variabel dengan menggunakan uji Measure of Samphng 

Adequacy (MSA), Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy 

dan Bartlett's Test of Sphericity. 

b. Melakukan pembentukan faktor dengan menggunakan metode principal 

component. Pembentukan faktor meliputi penentuan jumlah faktor dan rotasi 

faktor. Kriteria penentuan j umlah faktor menggunakan pendekatan berdasarkan 

nilai eigen, persentase variansi total dan scree plot. Sedangkan rotasi faktor 

dengan metode ortogonal. 

c. Interpretasi hasil analisis faktor berdasarkan signifikansi factor loading dan 

penamaan faktor. 

d. Melakukan validasi hasil analisis faktor dengan membagi sampel keseluruhan 

menjadi dua bagian yang sama banyak. Validasi dilakukan dengan metode 

analisis faktor yang sama yaitu metode principal component. Apabila faktor yang 

terbentuk pada kedua bagian sampel menunjukan hasil ekstraksi jumlah faktor 

yang sama dengan analisis fak"i:or yang telah dilakukan pada sampel keseluruhan, 

maka dikatakan valid. 

86 
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2. Hasil ekstraksi analisis menggunakan analisis factor dari 22 variabel awal yang 

mempengaruhi respon guru SD terhadap kebijakan baru baik dari atasan ataupun 

pemerintah di Kabupaten Pekalongan telah menjadi 6 faktor faktor utama dengan 

variansi total kumulatif yang cukup besar yaitu 57,446% . 

3. Enam faktor utama yang mempengaruhi respon guru SD terhadap kebijakan baru 

baik dari atasan ataupun pemerintah di Kabupaten Pekalongan, yaitu : (a) isi dan 

lingkungan kebijakan, (b) kondisi sosial, ( c) disposisi, ( d) kesadaraan akan tugas 

pokok dan fungsi, ( e) dampak kebijakan dan (f) partisipasi. 

4. lsi dan Lingkungan suatu kebijakan baru menjadi faktor terbesar yang menyebabkan 

guru SD merespon suatu kebijakan baru baik dari atasan ataupun pemerintah, yakni 

dengan nilai variansi 20,64% 

2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan, maka penulis memberikan saran: 

1. Bagi guru, hendaknya guru dalam menanggapi adanya kebijakan baru yang 

turun bersikap secara arif dan berfikiran positit. Diharapkan pada tahap awal 

guru untuk mempelajari, berdiskusi dengan teman lingkungan tentang isi, 

maksud dan tujuan kebijakan baru yang turun, kemudian mencari regulasi yang 

dikaitkan dengan tugas pokok dan fungssi guru yang bersangkutan, bila relevan 

seyogyanya guru ikut terlibat secara nyata. 

2. Bagi para pejabat di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, hendaknya 

para pirnpinan rnemberi informasi isi kebijakan baru secara jelas dan tersistem 

disertai dengan sosialisasi kepada guru dengan jujur apa adanya. 
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ANGKET FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GURU MELAKUKAN 
RESPON TERHADAP TURUNNYA KKBIJAKAN BARU DARI 

ATASAN/PEMERINTAH 
GURU SD KABUPATEN PEKALONGAN 

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Hal ini hanya untuk 
mehhat kond1s1 guru bagaimana menanggapmya apab1la ada keb1Jakan baru ba1k dan atasan 
maupun dari pemerintah bila menyangkut diri guru. Tidak perlu mencantumkan identitas 
saudara. 

Berilah tanda silang (X) pada tempat yang sesuai dengan penilaian saudara 
1 : sangat tidak setuju/sangat tidak puas/sangat tidak benar/ sangat tidak baik 
2 : tidak setuju/ tidak puas/ tidak benar/ tidak baik 
3 : biasa/cukup/wajar 
4 : setuju/puas/benar/baik 
5 : sangat setuju/ sangat puas/ sangat benar/ sangat baik 

NO 
Kegiatan 

Tingkat Penilakan 
1 2 4 

Dengan adanya edaran kebijakan baru yang Saudara 
I terlibat di dalamnya, Saudara melaksanakan karena . . . se aga1 tugas an ungs1 saya se aga1 guru b d f b 

2 
Apapun kebijakan diterapkan bagi Saudara sama saja yang 
penting tugas pokok dan fungsi Saudara mengajar 

"' 
Saudara akan memelajari terlebih dahulu kebijakannya apa 

I .) 

ada kaitannya dengan tugas pokok dan fungsi Saudara 

4 
Apa pun kebijakannya Saudara terlibat karena kesadaran 
sebagaibentuklayanan 

5 
Perwujudan layanan Saudara tergantung dari kebijakan 

tersebut memberi keuntungan apa tidak 

Adanya kebijakan baru Saudara pelajari apakah ada inovasi I 
6 

baru atau tidak, baru menentukan sikap 

7 
Apabila ada kebijakan baru muncul, Saudara mempelajari 
<lulu baru menentukan tindakan. 

8 
· Supaya terhhat berpartisipasi maka Saudara me!aksanakan · 

bila diingatkan oleh teman atau atasan 

9 
Apapun kebijakannya karena memang sudah dikenakan pada 
sekolah maka Saudara tetap berpartisipasi 

10 
Dengan adanya kebijakan baru merupakan pendorong 
motivasi Saudara untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat 

11 
Saudara berusaha menunggu adanya kebijakan baru, karena 
hal itu sebagai kegiatan mencari inspirasi baru 

5 

I 
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l 
12 

l Motivasi untuk melaksanak.an kebijakan yang ada tumbuh bila I 
melihat orang lain telah terlibat didalamnya 

13 
Kesadaran orang untuk berubah akan muncul apabila 
kebijakan yang mengatumya ada. 

14 
Sadar untuk melaksanakan kebijakan baru dimulai dengan 

· berfikir akibat yang akan ditimbu1kannya. 

15 

I 16 

17 

18 

19 

20 

Setiap ada kebijakan baru Saudara berfikir pasti ada 
kepentingan di dalamnya 

Saudara mau melaksanakan kebijakan baru tersebut bila sesuai 
dengan kepentingan yang mendukung karir saya 

Sebagai pertanggungjawaban Saudara terlibat dalam kebijakan 
baru adalah dengan melaksanakannya sesuai isinya 

Posisi Saudara sebagai guru, maka mau tidak mau hams 
terlibat bila kebijakan baru diturunkan 

Kebijakan baru itu merupakan tanggung jawab p1mpman 
Sekolah, jadi keterlibatan guru tergantung kepalasekolahnya 

Kadar keterlibatan akibat adanya kebijakan baru tergantung 
dari kemauan birokrasi yang mengontrol. 

21 
· Setiap adanya kebijakan barn Saudara me!ihat dahu!u . 

sasarannya mau kemana baru menentukan sikap bertindak 

22 

~3 

24 

26 

27 

28 

Hanya sasaran kebijakan baru yang memberi manfaat bagi 
karir Saudara saja yang ditindak lanjuti. 

Kebijakan yang memberi manfaat orang banyak itulah yang 
hams mendapat perhat1an kepala sekoalah memandunya 

Kebijakan baru itu diturunkan sebagai ikatan untuk bersosial 
maka keterlibatan Saudara tetap dibutuhkan 

Saudara menganggap setiap kebijakan baru diterbitkan saat ini 
hanyalah sehaeai peoc,i.traan sekolah sa1a, maka saudarn 
kurang peduli. 

Sikap menanggapi akan kebijakan baru bagi Saudara muncul 
bila sudah mendapat peringatan dari atasan 

Sudah sewajamya guru hams bersikap positif akan adanya 
kebijakan baru 

Saudara teralibat dalam kebijakan baru yang diturunkan 
apabila sudah ditekankan oleh pimpinan 

29 
Dorongan dari p1mpman tetap hams dimunculkan demi 

. tegaknya kebijakan baru yang diturunkan 

30 

31 

Saudara melaksanakan kebijakan baru terpaksa, karena takut 
akan kena sangsi 

Surat tugas operasional itu sangat diperlukan demi tegaknya 
kebijakan baru yang diturunkan I 
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I 32 I Setiau kebiiakan turun harus s.elalu diirimri dengan sur.at tugas . ~ - - - ' 

33 Sebagai tun tu tan karir, maka harus dicari kebijakan yang 
mengatumya 

34 Sebagai tuntutan kenaikan jabatan sebagai guru, maka belajar 
akan adanya kebijakan-kebijakan yang ada sangat diperlukan 

35 Saudara melaksanakan kebijakan baru bila ada kaitannya 
dengan tuntutan sertifikasi guru 

36 Saudara melaksanakan kebijakan baru tergantung dari jenis 
kebijakan yang diturunkan memberi kemanfaatan apa tidak 

Oleh 1-..,,,......... .. Jems kebljak:an berbeda~beda maka sangat i 37 1'-t.A-J."'J.U,4 

I diperlukan tim yang memandu keterlaksaan kebijakan 

38 Untuk melaksanakan kebijakan baru tergantung dari kondisi I 
lingkungan memungkinkan apa tidak 

39 
Untuk melaksanakan tuntutan kebijakan baru yang diturunkan 
Saudara melihat suasananya agar lebih optimal 

Substansi kebijakan itu sangat menentukan suksesnya 
40 keterlaksanaan kebijakan, maka p1mpman perlu memberi 

tekanan akan substansi yang ada. 

· Peruntukan dari keb!jakan JUga menentukan suksesnya · 
41 keterlasanaan kebijakan, maka pimpinan juga perlu sosialisasi 

kebijakan tersebut untuk apa 

42 Melaksanakan kebijakan baru sebagai bentuk komunikasi 
dengan teman maupun atasan. i 

43 C1tra komumkas1 yang ba1k muncul apablla melaksanakan 
aturan kebijakan yang digunakan. 

44 Saudara melaksanakan kegiatan sesua1 kebijakan yang 
diturunkan apabila sudah mendapat disposisi dari atasan 

Keterlaksanaan kehijakan akan herlangsung haik apahila I 

45 pimpinan membuat disposisi pada guru-guru dengan jelas I 

46 
Saudara melaksanakan kebijakan baru apabila benar-benar 
sudah jelas akan manfaat yang ditimbulkannya 

. 47 
Kebijakan yang diturunkan Saudara laksanakan dengan I 
sunguh sambil mencari manfaat positif apa 

48 
Kebijakan baru sukses apabila didukung dengan dana yang 
cukup, oleh karena itu dana harus selalu disiapkan 

49 
Dalam menurunkan kebijakan baru yang inovatif sangat perlu 
dinertimban!lkan den!lan dana van!! ada. i i i I I i - - ,., -

Saran: 

I 
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